PANDANGAN DUNIA PENGARANG DALAM NOVEL TARIAN BUMI KARYA OKA RUSMINI (KAJIAN STRUKTURALISME GENETIK by Ma’walia, Wa Ode Qabliatul et al.
CAKRAWALA LISTRA
Jurnal Bahasa Sastra dan Budaya Indonesia ISSN 2503-5037
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu Oleo Vol. 2 No. 2
cakrawala.listra@uho.ac.id Juli – Desember 2019
35
PANDANGAN DUNIA PENGARANG DALAM NOVEL TARIAN BUMI
KARYA OKA RUSMINI (KAJIAN STRUKTURALISME GENETIK
Wa Ode Qabliatul Ma’walia1
Faika Burhan 2
Mustika3
qabliatul.mawalia@yahoo.com
Abstrak Penelitian ini mengkaji novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini yang mengisahkan
tentang realitas sosial masyarakat Bali. Novel tersebut merupakan novel yang menarik untuk
dikaji dengan menggunakan pendekatan Sosiologi Sastra, khususnya teori Strukturalisme
Genetik, karena novel tersebut memuat dokumentasi budaya dan kritikan terhadap masalah
sosial dalam masyarakat Bali. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pandangan dunia pengarang dalam novel Tarian Bumi. Metode penelitian yang digunakan, yaitu
metode dialektika yang mencakup konsep “keseluruhan-bagian” dan “pemahaman-penjelasan”.
Jenis penelitian, yaitu penelitian kepustakaan dan lapangan (wawancara). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat (1) fakta kemanusiaan, (2) subjek kolektif berupa eksistensialisme
dan humanisme, (3) pandangan dunia pengarang dalam novel Tarian Bumi yaitu berupa
perbedaan status sosial dan eksistensi penari dalam masyarakat Bali, pengarang selaku wakil
dari subjek kolektif melihat adanya masalah sosial yang terjadi pada lingkungan sekitarnya,
yaitu pergeseran nilai budaya berupa tarian sebagai kesenian leluhur yang kurang dilestarikan,
dan penolakan terhadap orang-orang asing yang ingin menjadikan budaya Bali sebagai objek
eksploitasi (orientalisme), (4) struktur dalam karya berupa unsur-unsur intrinsik, dan struktur
sosial yang ditemukan dalam novel Tarian Bumi meliputi kerja sama, sistem budaya dan religi.
Kata Kunci: Pandangan Dunia Pengarang, Masalah Sosial, Kritik Sosial, Sosiologi Sastra,
Strukturalisme Genetik
Abstract. This research examines the Earth Dance novel by Oka Rusmini which tells about the
social reality of the Balinese people. The novel is an interesting novel to study using a literary
Sociological approach in particular, Genetic Structuralism theory, because the novel contains
cultural documentation and criticism of social problems in Balinese society. The method used,
namely the dialectical method which includes the concepts of "whole-part" and "understanding-
explanation". Type of research, namely library and field research (interview). The results of the
study indicate there are, (1) humanitarian facts, (2) the collectife subjects of existensialism and
humanism, (3) the world view of the author in the Earth Dance novel is in form differences ini
social status, and the existence of dancers ini Balinese society, authors as representatives of the
collectives subject see social problems happens to the surrounding environment, namely a shift
in cultural values in the form of dandes as ancestral arts tha are less conserved, and rejection of
foreigners who want to make Balinese culture the object of explotation (orientalism), (4) the
structure of the work in the form of intrinsic elements, and the social structure of the work in
found the novels of  Earth Dance include corporation, culturan and relifious systems.
Keywords: Authors World View, Social Problems, Social Criticism, Sociology of
Literature, Genetic Structuralism
CAKRAWALA LISTRA
Vol. 2, No. 2 Juli-Desember 2019 ISSN 2503-5037
36
1) Pendahuluan
Sastra merupakan suatu karya yang dihasilkan melalui kepekaan seseorang
terhadap lingkungan sosialnya. Hal ini dikarenakan sastra tidak lahir begitu saja tanpa
realitas yang mampu membangkitkan imajinasi seorang pengarang, sehingga seringkali
dianggap sebagai cermin kehidupan nyata. Realitas tersebut mencakup lingkungan
hidup manusia sebagai makhluk sosial yang bermasyarakat. Dalam lingkungan
masyarakat tentu terdapat fenomena-fenomena yang berhubungan dengan aspek sosial
budaya, religi, ekonomi, politik, ras, gender, dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Rene Wellek dan Austin Waren bahwa sastra dikaitkan dengan situasi
tertentu, atau dengan sistem politik, ekonomi, dan sosial tertentu (1995: 109).
Dalam sosiologi sebagai disiplin ilmu pengkajian sastra, Lucien Goldmann
(1970) mengemukakan teori strukturalisme genetik. Strukturalisme genetik ini
merupakan tiang penopang atau pembangkit ide yang mengalir layaknya gen pembentuk
karya. Lucien Goldmann sangat mempercayai adanya struktur dalam karya sastra yang
mampu menghidupkan karya itu sendiri. Struktur itu berupa asal usul dalam proses
penciptaan karya sastra.
Melalui pendekatan ini dapat diungkapkan bagaimana konsep sosial dan karya
sastra dapat saling mendukung. Konsep sosial yang telah diangkat ke dalam karya tentu
membahas secara rinci permasalahan sosial yang terjadi. Dengan adanya permasalahan
tersebut, maka akan menimbulkan berbagai tanggapan atau pandangan terhadap
lingkungan sosial.  Oleh karena itu, pengkajian struktur dan konsep sosial masyarakat
dalam karya sastra merupakan pengkajian yang menarik, karena akan mengungkapkan
latar belakang dan pandangan dunia yang menjadi inspirasi dalam karya sastra.
Pengarang termasuk dalam golongan masyarakat yang mampu melihat
fenomena dalam konsep sosial lingkungan kehidupannya. Oleh karena itu, pengarang
akan merekrut berbagai hal yang paling menonjol pada zaman tertentu, lalu
diinterpretasikan sebagai ide atau struktur yang mendasari gen pada karya sastra. Hal
tersebut diperkuat dengan pendapat Faruk mengenai strukturalisme genetik bahwa
segala sesuatu di dalam dunia ini, termasuk karya sastra, sebagai sebuah struktur,
sehingga usaha strukturalisme genetik untuk memahami karya sastra secara niscaya
terarah pada usaha untuk menemukan struktur karya itu (Faruk, 2015: 159).
Pengarang sebagai anggota masyarakat menuangkan segala gagasan, ide, dan
insipirasinya sebagai pandangan dunia. Hal ini dikarenakan pengarang termasuk
anggota subjek kolektif tertentu yang melihat fenomena-fenomena sosial dalam
lingkungan kehidupannya. Kemudian dituangkan dalam karyanya sebagai bentuk fakta
kemanusiaan, di dalamnya memuat serangkaian struktur yang koherensi dan terpadu.
Seluruh karya sastra tentu mempunyai struktur, salah satunya novel. Novel
merupakan cerita rekaan yang berbentuk prosa yang ditulis oleh seorang pengarang
berdasarkan pengalaman dalam kehidupannya sendiri maupun kehidupan orang lain.
Dalam hal ini novel adalah karya yang mengisahkan seluruh kehidupan manusia secara
kompleks, baik manusia dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungan
kehidupannya. Melalui novel pengarang akan mengungkapkan perspektifnya mengenai
suatu konsep sosial di sekitarnya. Perspektif tersebut menjadi ide atau gagasan yang
akan dikemukakan baik berupa kritik, tanggapan, atau sebagai bentuk dokumentasi
budaya.
Begitu pula dengan novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Novel ini
merupakan karya yang ditulis pada tahun 2000, diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka
Umum. Di dalamnya mengisahkan tentang kehidupan masyarakat Bali yang
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menjunjung tinggi adat dan perbedaan kasta serta konflik-konflik umum yang sering
terjadi. Hal ini disajikan melalui tokoh utama maupun tokoh tambahan. Dimulai dari
perjalanan tokoh utama bernama Telaga yang merupakan seorang perempuan Brahmana
yang lahir melalui perkawinan berbeda kasta, yaitu ibunya sebagai penari Sudra yang
menikah dengan lelaki bangsawan. Bagi mereka menari adalah bagian dari kehidupan
yang harus dijalani bersama dengan upacara-upacara yang sudah menjadi tradisi turun
temurun. Selain itu, kemiskinan yang menjerat kehidupan menjadikan mereka sebagai
pekerja yang tangguh terutama bagi perempuan. Mereka harus bekerja keras untuk
memenuhi segala kebutuhan hidup. Selain itu, novel ini memasukan beberapa istilah
dalam bahasa Bali disertai catatan kaki untuk mengetahui tafsirannya.
Dalam karyanya Oka Rusmini cenderung menyajikan tokoh perempuan dan
membahas sistem patriarki, serta permasalahan perbedaan kelas sosial atau yang biasa
dikenal dengan kasta dalam masyarakat Bali. Perbedaan antara kasta Brahmana dan
Sudra menjadi polemik yang menarik dalam karyanya. Kasta Brahmana merupakan
golongan bangsawan yang kental akan tradisinya dan memiliki batas tertentu dalam
bergaul dengan kasta Sudra. Selain itu, pengaruh kasta Brahmana juga menjadi hal
penting yang dihadirkan penulis dalam karya-karyanya, misalnya perubahan nama dan
derajat ketika terjadi perkawinan antara Brahmana dan Sudra. Hal ini dapat dilihat
dalam novel Tarian Bumi yang juga membahas perbedaan kasta Brahmana dan Sudra.
Peneliti memilih novel Tarian Bumi karena di dalamnya secara tidak langsung
menggambarkan kondisi sosial masyarakat Bali. Peneliti berusaha mengungkapkan
pandangan yang hendak disampaikan oleh pengarang sebagai dokumentasi budaya.
Selain itu, peneliti melihat di dalam novel Tarian Bumi mengangkat isu orientalisme
yang ingin diungkapkan oleh pengarang, yaitu sebuah cara pandang bangsa Barat
terhadap bangsa Timur. Alasan lain peneliti memilih novel tersebut karena termasuk
dalam karya sastra yang besar. Hal ini dapat dilihat melalui ulasan yang diberikan oleh
Melanie Budianta, Maria Hartiningsih, Yos Rizal Suriaji, Pamela Allen, dan beberapa
jurnal budaya lainnya. Selain itu, novel Tarian Bumi telah diterjemahkan ke dalam
bahasa asing dengan judul Erdentandz (Jerman), Earth Dance (Inggris), La Danza
Della Terra (Italia). Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi penting karena hal tersebut
menjadi fokus peneliti untuk dianalisis menggunakan kajian strukturalisme genetik
Lucien Goldmann.
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimanakah pandangan dunia pengarang dalam novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini?. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan dunia pengarang
dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Kemudian penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan tentang studi analisis terhadap sastra di Indonesia,
khususnya dalam bidang penelitian novel Indonesia yang memanfaatkan pendekatan
atau teori sosiologi sastra, memberikan sumbangan dalam menerapkan teori sastra dan
teori sosiologi sastra khususnya dalam menganalisis novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini, dan memudahkan pembaca untuk mengetahui makna dalam novel Tarian
Bumi karya Oka Rusmini.
Novel adalah karangan berbentuk prosa yang menceritakan tentang kisah
perjalanan hidup tokoh utama yang mengandung konflik dan menarik minat pembaca
untuk mengetahui selanjutnya alur ceritanya. Novel menyajikan permasalahan yang
kompleks dan panjang daripada cerpen, mencapai ratusan halaman, bahkan lebih
(Nurgiyantoro, 2015: 12).
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Strukturalisme genetik merupakan teori yang dikemukakan oleh Lucien
Goldmann yaitu pemahaman bahwa karya sastra mempunyai struktur. Struktur itu
membentuk suatu kesatuan yang utuh dan mencakup keseluruhan bagian (Faruk, 2015:
155). Struktur tersebut menjadi sebuah produk historis dinamis, terus-menerus
mengalami proses strukturasi dan destrukturasi secara sosial. Dengan kata lain, struktur
itu tidak bersifat menetap karena untuk menjadi sebuah produk historis, sebuah struktur
harus mengalami perubahan. Hal tersebut menyatakan bahwa setiap karya sastra yang
lahir berasal dari proses sejarah yang panjang (Anwar, 2010: 105).
Goldmann memulai dengan penjelasan tentang empat kategori penting yang
posisinya berperan secara historis, yaitu: (1) fakta kemanusiaan; (2) subjek kolektif dan;
(3) pandangan dunia atau visi dunia, (4) struktur karya.
Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktivitas atau perilaku manusia, baik
verbal maupun yang fisik yang berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan. Goldmann
menyatakan bahwa fakta tersebutadalah segala bentuk aktivitas dan perilaku
kemanusiaan baik yang bersifat politis, sosial, kultural, filosofis, dan estetis. Meskipun
demikian, tidak semua fakta kemanusiaan mempunyai nilai historis, sehingga dalam
proses menentukan kualitas historis sebuah fakta kemanusiaan, Goldmann, membagi
dua jenis fakta kemanusiaan, yaitu fakta  kemanusiaan yang bersifat individual dan
fakta kemanusiaan yang bersifat sosial (Faruk, 1988: 71).
Subjek kolektif (subjek trans-individual atau subjek yang secara individual
melampaui dirinya sebagai individu) adalah sekumpulan individu, yang masing-masing
dirinya adalah subjek, yang bertindak dalam sebuah kesatuan kolektif dan menciptakan
sebuah realitas sosial. Sastrawan atau pengarang besar adalah subjek yang melampaui
dirinya sebagai individu dalam berkarya. Bagi Goldmann, subjek-subjek kolektif
ditandai dengan karakter kelas sosial yang menjadi basis tindakan sosial. Kelas sosial
menunjukkan sebuah kesatuan kolektivitas dari subjek-subjek yang mempunyai karakter
mental individual yang bertendensi historis (Anwar, 2010: 106-107).
Pandangan dunia merupakan istilah yang cocok bagi kesatuan menyeluruh dari
gagasan-gagasan, inspirasi-inspirasi, dan perasaan-perasaan, yang menghubungkan
secara bersama-sama anggota-anggota suatu kelompok sosial tertentu dan
mempertentangkannya dengan kelompok-kelompok sosial yang lain (Faruk, 1988: 74).
Karya sastra yang besar merupakan produk strukturasi dari subjek kolektif. Oleh karena
itu, karya sastra mempunyai struktur yang koheren dan terpadu. Dalam konteks
strukturalisme genetik struktur karya sastra berbeda dari konsep struktur yang umum
dikenal.
Goldmann mengemukakan dua pendapat mengenai karya sastra pada umumnya.
Pertama, bahwa karya sastra merupakan ekspresi pandangan dunia secara imajiner.
Kedua, dalam usahanya mengekspresikan pandangan dunia itu pengarang menciptakan
semesta tokoh-tokoh, objek-objek, dan relasi-relasi secara imajiner (Faruk, 1988: 77).
Menurut Lubis kritik sosial adalah suatu bentuk kecaman terhadap berbagai
ketidakadilan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat yang bertujuan untuk
mewujudkan suatu keadilan yang manusiawi dengan citra yang tegas dan jernih.
Melalui kritik sosial dapat disampaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Begitu pula dengan karya sastra yang dihasilkan melalui realitas
sosial tentu membahas permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam masyarakat
tersebut (dalam Hamila, 2015: 5).
Nurgiyantoro mengatakan bahwa sastra yang mengandung pesan kritik dapat
juga disebut sebagai sastra kritik, biasanya akan terjadi jika terdapat hal-hal
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menyimpang yang dirasakan oleh masyarakat. Sastra sebagai sebuah karya yang
dihasilkan oleh pengarang melalui imajinasi dan realitas tentu mempunyai suatu maksud
yang hendak disampaikan. Hal ini dikarenakan pengarang termasuk dalam anggota
masyarakat yang peka terhadap lingkungan sosialnya. Melalui karya yang diciptakannya
seorang pengarang dapat menyampaikan hal-hal berupa pesan dan kritikan mengenai
nilai-nilai tertentu dalam kehidupan sosial. Dalam menyampaikan kritik, pengarang
dapat mewakili dirinya sendiri atau mewakili masyarakat (Nurgiyantoro, 2015: 456).
Kritik berasal dari kata krites (Yunani Kuno) yang  berarti hakim. Krites sendiri
semula berasal dari kata krinein yang artinya menghakimi. Istilah kritik sastra
dikemukakan pula oleh Wellek dan Warren bahwa kritik sastra berarti pembicaraan
tentang karya sastra tertentu, tetapi juga pengertian suatu kata, seperti halnya kritik
sastra tidak dapat dipastikan atau dimapankan justru karena setiap kata memiliki
sejarahnya sendiri (Hamila, 2015).
Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa kritik sastra adalah bentuk
penilaian yang dilakukan terhadap karya sastra atau teks. Sebagai sebuah karya yang
dihasilkan oleh pengarang, maka kritik dalam sastra yang hendak disampaikan adalah
kritik mengenai hubungan sastra dengan kemanusiaan. Dalam kritik sastra yang menjadi
sasaran utamanya adalah teks dalam karya dan makna yang ditemukan oleh seorang
kritikus. Dengan demikian, kritikus akan mengungkapkan pesan yang ditemukan dalam
karya sastra berupa pengalaman dan perspektif realitas sosial yang ingin disampaikan
oleh pengarang.
Kritik sosial dalam karya sastra yang ditulis oleh pengarang bertujuan untuk
menyelidiki masalah-masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat tertentu, dan
diharapkan agar masalah-masalah sosial itu dapat dihilangkan atau dikurangi. Adapun
beberapa masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yaitu sebagai berikut.
a. Masalah moral
Moral menunjuk pada pengertian atau ajaran tentang baik buruk yang diterima
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban; akhlak, budi pekerti, susila. Tidak
jarang pengertian baik buruk itu sendiri dalam hal-hal yang relatif. Artinya, suatu
hal yang dipandang baik oleh orang yang satu atau bangsa yang pada umumnya,
belum tentu sama bagi orang lain atau bangsa yang lain. Pandangan seseorang
tentang moral, nilai-nilai, dan kecenderungan-kecenderungan tertentu, biasanya
dipengaruhi oleh pandangan hidup (Nurgiyantoro, 2015: 429-430).
b. Masalah kemiskinan
Kemiskinan dapat diartikan sebagai kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam
distribusi pendapatan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan
kelompok masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah
orang yang berada di bawah garis kemiskinan. Selanjutnya, Menurut John
Friendman (mengemukakan bahwa kemiskinan sebagai suatu kondisi tidak
terpenuhnya kebutuhan dasar (esensial) individu sebagai manusia. Sementara
Chambers menggambarkan kemiskinan, terutama pedesaan mempunyai lima
karakteristik yang saling terkait: kemiskinan material, kelemahan fisik, keterkucilan
dan keterpencilan, kerentanan, dan ketidakberdayaan (Tumengkol, 2012: 24-25).
c. Masalah stratifikasi sosial
Pitirin A. Sorokin menyatakan bahwa social stratification adalah pembedaan
penduduk ke dalam kelas-kelas secara bertingkat (secara hierarkis). Perwujudannya
adalah adanya kelas-kelas tinggi dan kelas-kelas rendah. Menurutnya, dasar dan inti
dari lapisan-lapisan dalam masyarakat adalah tidak adanya keseimbangan dalam
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pembagian hak-hak dan kewajiban-kewajiban, dan tanggung jawab nilai-nilai sosial
dan pengarahannya dalam anggota masyarakat (Maunah, 2015: 24).
d. Masalah pergeseran budaya
Dalam kehidupan masyarakat tentu terdapat nilai-nilai budaya yang dianut, tetapi
seiring perkembangan zaman dapat menimbulkan pergeseran terhadap nilai-nilai
tersebut. Pergeseran merupakan suatu perubahan secara sedikit demi sedikit berkala
pada seseorang yang mengakibatkan perubahan pandangan hidup. Menurut Smith
bahwa makna dari pergeseran tersebut merupakan peningkatan sistem sosial,
kemampuan sistem sosial memproses informasi-informasi, baik yang langsung
maupun tidak langsung dan proses modernisasi ini sesuai dengan pilihan dan
kebutuhan masyarakat (Prayogi, 2016: 65).
e. Masalah orientalisme
Orientalisme berasal dari kata orient yang berarti “timur”, dan oriental berarti yang
berkaitan dengan atau terletak di timur. Menurut Lukman orientalis dan
orientalisme adalah ilmu pengetahuan tentang budaya ketimuran. Orang yang
mempelajari ilmu itu disebut orientalis. Orientalisme secara umum diberikan
kepada orang-orang non-Arab khususnya ilmuwan Barat yang mempelajari ilmu
tentang ketimuran, baik itu dari segi  bahasa, agama, sejarah, kebiasaan, peradaban
dan adat istiadat (Bahar, 2016: 2).
Jadi, orientalisme merupakan suatu paham, atau aliran yang berkeinginan
menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan bangsa-bangsa di Timur beserta
lingkungannya. Edward W. Said sebagai tokoh orientalisme mengatakan bahwa
orientalis sebagai suatu cara untuk memahami dunia Timur, berdasarkan tempatnya
yang khusus menurut pengalaman orang Barat Eropa. Atau dengan kata lain,
orientalisme suatu gaya berpikir yang berdasarkan pada pembedaan ontologis dan
epistemologis yang dibuat antara Timur (the orient) dan (hampir selalu) Barat (the
occident) (Rahim, 2010: 182).
2) Metode Penelitian
Dalam strukturalisme genetik dikenal adanya metode dialektika (Faruk, 1988:
103). Metode dialektika mengutamakan makna yang koheren, sehingga dalam
analisisnya dikenal dengan dua konsep yaitu “keseluruhan-bagian” dan “pemahaman-
penjelasan”. Konsep “keseluruhan-bagian” yaitu perlu mengetahui seluruh ide yang
menjadi bagian-bagian yang membentuk keseluruhan itu. Kemudian konsep
“pemahaman-penjelasan” yaitu perlu memahami unsur yang paling dominan kemudian
menjelaskan bagian internal dan keseluruhan dari karya sastra. Penerapan metode ini
yaitu untuk mengemukakan faktor sosial khususnya berupa fakta kemanusiaan, subjek
kolektif, struktur karya dan pandangan dunia, serta kritik sosial dalam novel Tarian
Bumi karya Oka Rusmini. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dan
lapangan. Dikatakan sebagai penelitian kepustakaan dan lapangan karena penelitian ini
didukung oleh referensi yang baik yaitu berupa novel Tarian Bumi dan wawancara
dengan Oka Rusmini selaku pengarang.
Objek penelitian dilakukan dengan cara menetapkan sudut pandang peneliti
dalam memahami karya sastra. Objek penelitian ini terdiri dari objek formal dan objek
material. Objek formal yaitu menggunakan sudut pandang peneliti dalam memahami
objek penelitian, sedangkan objek material yaitu bahan penelitian yang digunakan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kajian strukturalisme genetik
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menurut Lucien Goldman sebagai objek formal dan sebuah novel berjudul Tarian Bumi
karya Oka Rusimini sebanyak 182 halaman sebagai objek material.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam metode dialektika
yaitu: (1) mengkaji kehidupan sosial budaya pengarang, karena ia merupakan bagian
dari komunitas tertentu, (2) peneliti mengkaji unsur intrinsik novel Tarian Bumi, baik
secara parsial maupun dalam jalinan keseluruhannya (3) mengkaji latar belakang sosial
dan sejarah yang turut mengkondisikan karya sastra saat diciptakan oleh pengarang.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: (1) peneliti melakukan
pembacaan dan pemahaman keseluruhan terhadap teks novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini, (2) menganalisis unsur-unsur novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini, (3)
menemukan konflik yang paling dominan, (4) mengkaji latar belakang masyarakat Bali,
(5) mengkaji lingkungan sosial pengarang dengan lingkungan sosial karya sastra (objek
penelitian) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latar belakang sosial pengarang
terhadap proses penciptaan karyanya, (6) mengumpulkan data yang berkaitan dengan
kehidupan sosial pengarang melalui berita-berita atau artikel baik di media cetak
maupun media daring/online, (7) wawancara dengan Oka Rusmini selaku penulis novel
Tarian Bumi, melalui e-mail, whatshApp, atau telepon, (8) menganalisis pandangan
dunia pengarang, (9) menarik kesimpulan.
3) Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam karya sastra, Lucien Goldmann menekankan perhatiannya pada
hubungan karya sastra dengan kondisi masyarakat yang membentuk subjek kolektif
yaitu pengarang. Oleh karena itu, Goldmann membentuk penjelasan kategori yang
berperan secara historis yang saling berkaitan dalam strukturalisme genetik.
Strukturalisme genetik selalu berkaitan dengan struktur dalam karya dan pandangan
seorang pengarang. Pandangan pengarang dapat dilihat melalui latar belakang
kehidupan sosialnya.
Latar belakang kehidupan pengarang serta sejarah yang turut
mengkondisikannya akan mempengaruhi corak karya tersebut. Hal ini dikarenakan
pengarang merupakan bagian dari kelompok tertentu dalam masyarakat. Dalam
strukturalisme genetik, karya sastra tidak diciptakan begitu saja melainkan untuk
memenuhi kebutuhan yang menciptakannya. Oleh karena itu, karya sastra mempunyai
struktur yang koheren dan terpadu. Hal tersebut dapat diketahui melalui bagian-bagian
yang mencakup jalinan keseluruhan dalam karya sastra.
Oka Rusmini sebagai seorang pengarang menggambarkan novel Tarian Bumi
melalui pandangannya terhadap kondisi sosial masyarakat Bali. Pengarang menyajikan
realitas sosial melalui tokoh utama dan beberapa tokoh tambahan dalam alur novel
tersebut. Novel Tarian Bumi berlatarkan pedesaan yang berada di Bali, dan
mengisahkan tentang kehidupan tokoh Telaga yang rumit dalam pembentukannya
sebagai seorang perempuan Bali. Bermula ketika Telaga lahir sebagai anak penari
miskin dari kasta Sudra yang menikah dengan seorang lelaki Brahmana, hingga ia
dibesarkan kemudian menanggalkan kebangsawanannya karena menikah dengan lelaki
Sudra. Telaga yang dulunya sebagai seorang penari yang cantik dan bangsawan terpaksa
harus menyesuaikan diri dengan kehidupan barunya sebagai seorang Sudra yang miskin.
A. Fakta Kemanusiaan
Fakta kemanusiaan dalam penelitian ini yaitu karya sastra yang diciptakan oleh
pengarang. Novel Tarian Bumi merupakan fakta kemanusiaan yang diciptakan oleh Oka
CAKRAWALA LISTRA
Vol. 2, No. 2 Juli-Desember 2019 ISSN 2503-5037
42
Rusmini sebagai pengarang. Oka Rusmini sebagai seorang pengarang menciptakan
karyanya melalui gambaran sosial di lingkungan kehidupannya. Dia menuangkan ide
dan kreativitasnya sebagai bentuk fakta kemanusiaan yang bersifat individual.
Kemudian melihat kondisi sosial budaya dalam lingkungan masyarakat yang berkaitan
dengan dirinya sebagai bagian dari masyarakat itu sendiri, sebagai perwujudan fakta
kemanusiaan yang bersifat sosial.
Melalui novel Tarian Bumi, pengarang mengungkapkan idenya dari proses
akomodasi. Pengarang menyesuaikan skema pemikirannya dengan lingkungan realitas
sosialnya. Oka Rusmini selaku pengarang melihat realitas sosialnya kemudian
menyesuaikan hal tersebut dengan kreativitasnya, kemudian dituangkan dalam novel
Tarian Bumi. Sebagai pengarang, Oka Rusmini mengungkapkan pandangan dunianya
melalui pengamatan dan riset terhadap realitas sosial kehidupannya untuk mewujudkan
suatu fakta kemanusiaan. Fakta kemanusiaan yang telah diwujudkan Oka Rusmini
menjadi sebuah dokumentasi budaya dan sebagai kritik terhadap realitas sosial.
B. Subjek Kolektif
1. Eksistensialisme
“Saya justru berpikir bahwa selama ini ketika orang menulis tentang kebudayaan,
buku-buku teks selalu ditulis oleh orang-orang asing. Jadi, saya ingin menulis dari
sudut pandang orang Bali asli dan pelaku  asli, bukan dari sudut pandang orang-
orang asing” (wawancara, 3 Oktober 2018).
Berdasarkan kutipan (wawancara) di atas, pengarang bereksistensi terhadap
dirinya sendiri.Sebagai perwakilan subjek kolektif, Oka Rusmini mengambil keputusan
yang benar bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan peradaban dan kebudayaan
tanah kelahiran perlu dilestarikan oleh masyarakat itu sendiri. Selaku pengarang, Oka
Rusmini bebas untuk mengungkapkan ide dan gagasannya melalui novel Tarian Bumi.
Manusia perlu meninggalkan keterpurukannya kemudian bangkit untuk mencapai
eksistensi dalam dirinya. Manusia bukanlah “apa-apa” dan tidak akan menjadi “apa-
apa” selain manusia itu sendiri yang menjadikan hidupnya “apa-apa” (Sartre, 2000: 44).
“Luh Sekar melihat ibunya dibopong orang-orang sedesa. Tubuh perempuan itu
berlumuran darah. Hampir satu minggu perempuan yang amat dicintainya itu tidak
bergerak. Kata orang-orang ibu Luh Sekar dirampok” (Rusmini, 2000: 47-48).
“Apapun yang akan terjadi dengan hidupku, aku harus jadi seorang rabi,seorang istri
bangsawan. Kalau aku tak menemukan laki-laki itu, aku tak akan pernah menikah”
(Rusmini, 2000: 22).
Berdasarkan beberapa kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengarang menggambarkan eksistensialisme melalui tokoh tambahan bernama Luh
Dalem. Berawal dari permasalahan yang dialaminya hingga dia menjadi seseorang yang
penyendiri karena keputusasaan dan keterpurukannya, hingga usaha yang dilakukannya
untuk mengeluarkan diri dari kondisi tersebut dan memutuskan untuk bangkit. Upaya
yang dilakukannya merupakan suatu keputusan besar yang diinginkannya dan
pembuktian atas kebebasan dirinya sebagai manusia.
Selain itu, dapat dilihat pula melalui tokoh Luh Sekar yang melakukan segala cara
untuk mewujudkan ambisi dan keinginannya dalam merubah derajatnya. Walaupun dia
harus meninggalkan keluarga dan seluruh kebiasaannya yang lama ketika menjadi
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seorang Sudra, dia tetap kukuh pada keputusannya sebagai hal yang benar menurutnya
agar terbebas dari kucilan masyarakat dan kemiskinan.
2. Humanisme
“Orang-orang selalu berpikir bahwa setiap novel saya seolah-olah Oka Rusmini itu
ada di dalamnya.Perlu saya tegaskan di sini bahwa dalam novel saya tidak ada Oka
Rusmini. Jadi, ide-ide itu berasal dari perempuan-perempuan yang saya temui selama
saya menjadi wartawan di Bali post koran harian lokal di Bali ketika menjadi
wartawan sejak tahun 1990” (wawancara, 3 Oktober 2018).
Melalui kutipan (wawancara) di atas, menunjukkan humanisme seorang
pengarang terhadap lingkungan sosialnya.Oka Rusmini sebagai seorang wartawan
memiliki pandangan luas mengenai kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dikarenakan,
dia mudah bergaul dengan orang-orang yang ditemuinya. Dia menuangkan ide-ide
dalam karyanya melalui pengamatannya terhadap kehidupan perempuan-perempuan di
Bali.
“Kata ibu, tak ada perempuan bangsawan yang bisa menghormati dirinya selain
Telaga. Perempuan itu juga sering membeli alat-alat upacara untuk kepentingan
Griya”
“Dia ingat, suatu hari Wayan Sasmitha, kakak laki-lakinya dan tulang punggung
keluarga, sakit. Otomatis tak ada yang meopang napas dapur. Telaga datang dengan
beras dan ikan kering” (Rusmini, 2000: 6).
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat bahwa Telaga adalah tokoh yang
sangat menjunjung nilai kemanusiaan yaitu sikap toleransi sosial. Meskipun Telaga
adalah seorang perempuan bangsawan, dia tidak memandang rendah pada orang-orang
yang berstatus Sudra. Sebagai seorang bangsawan dia tetap menghormati dan
menghargai sesama manusia tanpa membeda-bedakan status dan lingkungan sosial
kehidupannya. Selain itu, Telaga juga digambarkan sebagai seseorang yang peduli
sosial melalui sikap tolong menolong. Dia menolong keluarga Sadri yang
menggantungkan hidup pada saudara laki-laki semata wayangnya, yang menjadi tulang
punggung keluarga. Ketika kakak Sadri sedang sakit dan tak bisa memenuhi kebutuhan
makan sehari-hari, Telaga menolongnya dengan membawakan beras dan ikan kering.
C. Pandangan Dunia Pengarang
1. Perbedaan Kelas Sosial
Masyarakat Bali mengenal adanya perbedaan kelas sosial yang disebut
kasta.Kasta dalam masyarakat Bali terdiri dari 4 golongan, yaitu golongan tri wangsa
(tiga bangsa) dan jaba wangsa (bangsa bawah). Tri wangsa (tiga bangsa) ini terdiri atas
Brahmana yang merupakan golongan tertinggi, Ksatria, Waisak atau Wesya, dan jaba
wangsa adalah golongan Sudra sebagai kasta terendah (Segara, 2015).
“Oka lahir dari pasangan Ida Ayu Made Wardhu dan Ida Bagus Made Gede
keluarga Brahmana (kasta tertinggi di Bali) di Jakarta, 11 Juli 1967” (LOTUS, edisi
9 Januari 2014).
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Oka Rusmini berasal dari kalangan
bangsawan yang tinggi. Hal ini dikarenakan dia lahir dari seorang Ida Ayu dan Ida
Bagus, sehingga dapat dikatakan bahwa Oka Rusmini memiliki karat kebangsawanan
yang tinggi. Oleh karena itu, sebagai seorang pengarang dari kasta Brahmana, Oka
Rusmini menghadirkan pandangannya mengenai kelas sosial tersebut di dalam novel
Tarian Bumi.
Berdasarkan pandangan mengenai kelas sosial dan bagaimana Oka Rusmini
berpikir dengan mental kelompoknya sebagai subjek transindividual, dapat dikatakan
bahwa pandangan dunia Oka Rusmini meluas tentang definisi kelas sosial pada
gambaran dalam novel Tarian Bumi. Hal ini dapat dilihat pada kutipan  berikut.
“Ya, silahkan cari di google, sepertinya ada wawancara saya mengenai hal itu. Saya
tidak bisa memutuskan bahwa setuju atau tidak terhadap perbedaan kasta. Semua
tergantung pada pembaca yang menafsirkan.” (wawancara, 18 November 2018).
Berdasarkan kutipan (wawancara) tersebut, Oka Rusmini sebagai perempuan
Bali yang berasal dari Brahmana, memiliki pandangan khusus mengenai perbedaan
kasta, tetapi dia tidak memutuskan secara jelas bahwa memihak pada salah satu
kelompok sosial tersebut. Namun, di dalam karyanya dia menyajikan secara jelas
mengenai perbedaan kelas sosial itu sendiri, seperti kebiasaan dan perilaku sehari-hari.
Hal tersebut diperkuat dengan kutipan berikut.
“Aku dibesarkan dalam lingkungan itu. Betapa berat sebenarnya menjadi
perempuan, apalagi perempuan Bali. Aku mengangkatnya agar para perempuan
bisa memahaminya juga para lelaki” (LOTUS, edisi 9 Januari 2014).
Kutipan (wawancara) di atas merupakan salah satu hal yang diungkapkan oleh
Oka Rusmini, bahwa perempuan Bali yang hidup di lingkungan kasta Brahmana harus
mengikuti segala aturan yang telah menjadi tradisi turun temurun. Oleh karena itu,
selaku pengarang dia juga mengangkat perbedaan kasta tersebut ke dalam novel Tarian
Bumi. Dapat dilihat pada kutipan berikut.
“Kau adalah harapan Meme, Tugeg, kelak kau harus menikah dengan laki-laki yang
memakai nama depan Ida Bagus. Kau harus tanam dalam-dalam pesanku ini.
Sekarang kau bukan anak kecil lagi. Kau tidak bisa bermain bola lagi. Kau harus
belajar menjadi perempuan keturunan Brahmana. Menghapal beragam sesaji, juga
harus tahu bagaimana mengukir janur untuk upacara. Pegang kata-kataku ini,
Tugeg. Kau mengerti?’ suara perempuan itu lebih mirip paksaan daripada sebuah
nasihat” (Rusmini, 2000: 67).
Berdasarkan kutipan di atas, pengarang menunjukkan bahwa melalui tokoh
Telaga sebagai perempuan Brahmana, harus  menurut pada kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan keturunan Brahmana lainnya di Griya. Brahmana dikenal memiliki adat dan
peraturan yang kental yang harus dipatuhi. Mulai dari tata cara membuat sesaji untuk
upacara, sampai kebiasaan komunikasi, dan perilaku lainnya, semua telah diatur dalam
pakem kebangsawanan. Seseorang diberikan gelar bangsawan berdasarkan keuturunan
dari leluhurnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Goldmann bahwa pandangan dunia
merupakan fakta historis dan sosial, merupakan totalitas dari cara berpikir, merasa, dan
bertindak yang muncul dalam kondisi ketika manusia dari kelompok sosial tertentu
berada dalam situasi sosial ekonomi yang sama. Dalam hal ini, seseorang yang berada
CAKRAWALA LISTRA
Vol. 2, No. 2 Juli-Desember 2019 ISSN 2503-5037
45
dalam kelas sosial (kasta) yang sama memiliki cara pandang dan bertindak yang sama
dalam kelompoknya, tetapi bertentangan dengan kelompok (kasta) lain yang lebih
rendah (Sudra) (Dardiri, 2015: 44-45).
2. Dokumentasi Budaya
“Sebetulnya saya ingin menjadikan tulisan-tulisan saya sebagai dokumentasi,
khususnya (dokumentasi) Bali. Sebab, saya percaya segala (tradisi) yang pernah
terjadi di Bali, kelak akan punah, tergerus zaman” (Sulwesi, edisi 8 November
2007).
Melalui kutipan (wawancara) di atas, Rusmini mengungkapkan bahwa
pandangannya mengenai adat dan tradisi merupakan hal penting yang harus
diungkapkan dalam karyanya. Hal ini dikarenakan adat dan tradisi perlu dilestarikan
sebagai identitas dalam suatu masyarakat, khususnya masyarakat Bali. Selanjutnya,
mengungkapkan keinginannya untuk menjadikan karyanya sebagai dokumentasi
budaya. Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, maka akan
berpengaruh terhadap sejarah dan budaya dalam masyarakat. Oleh karena itu, melalui
sebuah karya, pengarang dapat mengabadikan hal-hal yang mulai memudar seperti
tradisi, adat istiadat, maupun kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat.
“Dulu ketika kau kawin dengan anak tiang, kau belum pamit ke Griya.Kau juga
belum melakukan upacara patiwangi.Aku ingin kau melakukan semua itu demi
keluarga ini” (Rusmini, 2000: 164).
Berdasarkan kutipan dalam novel tersebut, pengarang menghadirkan upacara
patiwangi sebagai bentuk dokumentasi budaya dalam karyanya.Hal ini dikarenakan
melalui karyanya, pengarang dapat mengabadikan sekaligus menyampaikan kepada
khalayak mengenai suatu budaya yang perlahan-lahan tergerus zaman.
3. Sebagai Kritik Pengarang
Bali dikenal sebagai salah satu destinasi pariwisata di Indonesia. Sejak tahun
1914-1950-an, Bali mulai dikunjungi oleh wisatawan asing. Para wisatawan asing
biasanya berkunjung tiga 3-10 hari, bahkan ada yang menetap di Bali
(https://www.kompasiana.com/jurnal, diakses 1 januari 2019). Melalui fenomena ini,
pengarang melihat wisatawan asing yang menjadikan budaya Bali sebagai objek untuk
dieksploitasi. Berikut beberapa kutipan yang berkaitan dengan kritik sosial.
“Tugeg, Tugeg harus catat kata-kata tiang ini. Bagi perempuan Bali bekerja adalah
membuat sesaji, sembahyang, dan menari untuk upacara. Itu yang membuat
kesenian ini tetap bertahan. Orang-orang dulu tidak membedakan mana aktivitasnya
sebagai dirinya dan mana aktivitasnya dalam berkesenian. Mereka menari karena
ada upacara-upacara di pura. Sekarang? Tidak lagi. Tiang dilahirkan untuk tetap
menjaga taksu tari. Taksu mulai dirusak oleh orang-orang yang makan sekolahan
terlalu kenyang. Mereka tidak tahu seperti apa inspirasi itu keluar dan mengganggu
pikiran seorang pencipta tari. Mereka tinggal menjualnya, mempertontonkan kita
dihadapan orang-orang asing. Mereka tidak belajar dari orang-orang luar,
bagaimana harus menyelamatkan peninggalan peradaban yang sangat mahal ini.
Peradaban yang tidak bisa dibeli dengan usia sekalipun” (Rusmini, 2000: 92-93).
CAKRAWALA LISTRA
Vol. 2, No. 2 Juli-Desember 2019 ISSN 2503-5037
46
Melalui kutipan di atas, pengarang mengungkapkan bahwa membuat sesaji,
sembahyang, dan menari merupakan tiga kegiatan sakral yang harus selalu dilestarikan
khususnya oleh perempuan Bali. Namun, seiring perkembangan zaman dan ilmu
pengetahun aktivitas pokok tersebut mulai memudar. Hal ini dapat dilihat melalui
kutipan berikut.
“Sayang ciri khas ini mulai luntur tergerus pariwisata buatan yang cenderung
masif dan tidak terbendung. Wakil Gubernur Bali, Tjokorda Oka Artha Ardana”
“Memang kita melihat pergeseran dari pariwisata budaya ke pariwisata buatan.
Saya khawatir kalau dibiarkan, Bali akan tercabut dari akar budayanya”
(www.balipost.com, diakses 1 Januari 1019).
Melalui kutipan (wawancara) di atas, menunjukkan bagaimana pengaruh
perkembangan zaman dan teknologi terhadap kebudayaan Bali. Oleh karena itu,
pengarang menghadirkan tokoh Luh Kembren untuk mengingatkan bagaimana sulitnya
menjaga kelestarian budaya, jika bukan kita sendiri yang sadar sebagai pelaku utama
untuk menjaga peradaban di tanah kelahiran. Kemudian dapat dilihat bahwa tarian Bali
bukan hanya sebagai kesenian semata tetapi dapat memberikan keuntungan finansial.
D. Struktur Karya dan Struktur Sosial dalam Karya
1. Unsur-Unsur Intrinsik dalam Novel
a. Tokoh: Ida Bagus Tugur, Ida Ayu Sagra Pidada, Ida Bagus Ngurah Pidada, Jero
Kenanga (Luh Sekar), Ida Ayu Telaga Pidada, Luh Sari, dan beberapa tokoh
tambahan lainnya seperti Wayan Sasmitha, Luh Sadri, Luh Kenten, Luh Kambren,
Luh Dampar, Luh Gumbreg,  dan sebagainya.
b. Tema: status sosial dan kehidupan perempuan.
c. Alur: campuran yaitu penulis menggambarkan kisah masa kini, kemudian kisah
masa lalu, dan kembali pada kisah masa kini.
d. Sudut pandang: orang ketiga, pengarang  menceritakan peristiwa yang dialami
setiap tokoh sentral seperti Telaga dan Luh Sekar dengan menggunakan kata ganti
“dia atau ia” atau dapat pula menyebutkan nama tokohnya.
e. Amanat: status sosial bukanlah hal yang selalu dapat menjamin kebahagiaan.
Kemudian perempuan seharusnya patut dihargai bukan hanya dijadikan objek
perbuatan tidak senonoh, dan sebagai seorang perempuan harus mampu mengambil
keputusan sendiri dalam hidup. Selain itu, dalam masyarakat perlu melestarikan adat
dan budaya sebagai identitas masyarakat itu sendiri.
2. Strutktur Sosial dalam Karya
a. Kerja Sama
“Ketika di desanya ada wabah penyakit, para balian, orang-orang sakti, mendapat
pawisik bahwa di desa itu harus dibangun pura untuk pemujaan para dewa tari.
Kata mereka desa itu pernah memiliki kesenian yang luar biasa indahnya.
Akhirnya sebuah pura besar berdiri” (Rusmini, 2000: 78).
Kutipan di atas membuktikan bahwa masyarakat Bali akan bekerja sama untuk
menangani masalah di desa, apalagi mengenai wabah penyakit yang harus segera
diatasi. Selain itu, mereka percaya dengan unsur mistis yang menyebabkan mereka bisa
terkena penyakit. Untuk itu orang-orang sakti dan balian yang mendapat pawisik harus
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ikut menangani hal tersebut. Balian diartikan sebagai dukun atau orang yang dipercaya
mampu mengetahui hal-hal mistis dalam masyarakat Bali. Kemudian pawisik atau
pewisik merupakan bisikan religius yang dianggap sebagai sebuah petunjuk yang harus
dilakukan oleh masyarakat Bali. Ketika telah mendapat pawisik maka para balian wajib
menyampaikan petunjuk tersebut pada masyarakat. Seperti halnya dalam kutipan
menunjukkan bahwa para balian mendapat pawisik untuk membangun pura tempat
pemujaan dewa tari. Dalam novel tersebut, digambarkan masyarakat Bali percaya
bahwa kesenian yang paling kental dalam kehidupan mereka adalah tarian, sehingga
mereka percaya pula dengan adanya dewa tari. Untuk itu mereka sepakat membangun
pura yang besar untuk pemujaan dewa tari dengan tujuan menghilangkan wabah
penyakit dan mempertahankan kesenian di desanya.
“Tumbuhnya seni budaya selalu mengiringi aktivitas ritual baik dalam bentuk
panca yadnya, maupun keagamaan lainnya, sehingga seni tari menjadi aktivitas
yang menunjang kegiatan keagamaan dan budaya masyarakat di Bali”
(https://bali.antaranews, diakses 1 januari 2019).
Kutipan (artikel) di atas menunjukkan bahwa seni tari merupakan pelengkap
dalam ritual upacara-upacara keagamaan. Oleh karena itu, tarian menjadi salah satu
budaya yang kental dalam kehidupan masyarakat Bali. Seni tari menjadi pelengkap satu
kesatuan yang utuh, memberikan arti dan makna tertentu dalam tata upacara
keagamaan.
b. Sistem Budaya dan Religi
“Kamu jangan bicara ngawur, Sekar.Ini di pura, aku takut para dewa mendengar
pernyataanmu” (Rusmini, 2000: 22).
Melalui kutipan di atas, pengarang menunjukkan bahwa ketika orang Bali
menginginkan sesuatu maka mereka akan berdoa dan memohon, seperti agama lainnya.
Namun, mereka memohon pada para dewa yang dianggap bisa mendengar dan
mengabulkan permintaan lainnya.Masyarakat Bali beribadah dan berdoa di Pura. Pura
berasal dari bahasa Sansekerta pur, puri, puram, pore yang artinya kota berbenteng atau
kota dengan menara istana. Dalam perkembangannya Pura di Bali menjadi istilah
khusus sebagai tempat beribadah. Tata letak Pura terdiri dari tiga bagian yaitu (1) nista
mandala (jaba pisan) adalah bagian pintu masuk Pura dari lingkungan luar seperti
lapangan atau taman yang biasanya digunakan untuk pementasan tari dan persiapan
berbagai upacara keagamaan, (2) madya mandala (jaba tengah) yaitu bagian tengah
untuk aktivitas umat dan fasilitas pendukung, (3) utama mandala (jero) merupakan
bagian yang paling utama dan suci di Pura (widipradanabali.blogspot.com, diakses 1
Januari 2019). Ketika berdoa di Pura, mereka tidak boleh sembarangan mengucapkan
kalimat karena akan didengar oleh para dewa yang berada di Pura.
“Pemujaan di rumah adat ini dilakukan pada hari tertentu, misalnya galungan,
kuningan, pagerwesi, dan purnama atau tilem..” (www.balipost.com, diakses 1
Januari 2019).
Kutipan (artikel) tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Bali melakukan
pemujaan atau ritual keagamaan pada hari-hari besar tertentu, khususnya hari raya
galungan, pagerwesi. Selain itu, pemujaan juga dilakukan pada saat bulan purnama dan
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tilem atau bulan mati. Hal ini digambarkan pula dalam novel Tarian Bumi melalui
kutipan berikut.
“Aku tak peduli!Aku malah berdoa dan memohon setiap purnama, bulang terang,
dan tilem, agar para dewa tahu apa yang ku inginkan” (Rusmini, 2000: 22).
Kutipan di atas menunjukkan bahwa masyarakat Bali berdoa pada waktu-waktu
tertentu seperti bulan purnama dan bulan mati.Berdoa pada bulan purnama atau bulan
terang merupakan pemujaan yang dilakukan terhadap Sanghyang Chandra atau
Sanghyang Ketu sebagai dewa kecemerlangan, untuk memohon kesempurnaan dan
cahaya suci. Mereka meyakini bahwa purnama memiliki cahaya suci yang
tinggi.Kemudian berdoa pada bulan mati atau tilem merupakan pemujaan yang
dilakukan pada dewa Surya, karena pada saat tilem posisi bulan berada di antara
matahari dan bumi.Pemujaan pada bulan mati mempunyai keutamaan untuk
menyucikan diri dan meleburkan segala kotoran/dosa dalam diri manusia
(inputbali.com/budaya-bali/makna-hari-purnama-dan-tilem-dalam-hindu). Hal ini
digambarkan dalam novel melalui tokoh Luh Sekar yang berdoa di Pura pada bulan
terang dan bulan mati agar keinginannya tercapai.
4. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini, pengarang selaku perwakilan subjek transindividual (subjek kolektif)
mengemukakan pandangannya mengenai perbedaan kelas sosial (kasta) pada
masyarakat dan kehidupan perempuan Bali. Selain itu, melalui novel Tarian Bumi
digambarkan pula eksistensialisme dan humanisme pengarang sebagai subjek kolektif
yang turut mempengaruhi karyanya. Kemudian  kerja sama, sistem budaya dan religi
dalam novel, eksistensi kehidupan penari sebagai pelaku seni dan budaya, serta
penolakan terhadap orang-orang asing yang mengeksploitasi budaya Bali, khususnya
eksploitasi terhadap perempuan Bali. Sebagai seorang pengarang, Oka Rusmini
mengungkapkan kekhawatirannya terhadap pergeseran budaya, khususnya kesenian,
upacara-upacara, dan beberapa tradisi yang telah menjadi kegiatan pokok dalam
masyarakat Bali. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, Oka Rusmini menjadikan karyanya sebagai kritik terhadap fenomena-
fenomena sosial sekaligus menjadi dokumentasi budaya.
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